DAFTAR PUSTAKA

Afifah. (2006). Faktor yang berperan dalam kegagalan praktik pemberian ASI
eksklusif (Studi Kualitatif di Kecamatan Tembalang, Kota Semarang
Tahun 2007). Diakses pada 22 Desember 2015 dari http://webcache.google
usercontent.com/search?q=cache: TOeTBmBBnN5EJ:core.ac.uk/download/p
df/11702480.pdf+&cd=1&hl=id&ct=cInk&gl=id

Agnes. (2013). Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian asi ekslusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Tuladenggi Kecamatan Telaga Biru Tahun
2013. Jurnal, S1 Keperawatan UNG, 1 (1).

Amiruddin dan Rostia. (2006). Promosi susu formula menghambat pemberian
ASl ekslusif pada bayi 6-11 bulan di Kelurahan Pa’Baeng—
BaengMakasar. Makasar. Tesis. UNHAS.

Ambarwati R E. (2008). Asuhan kebidanan. Jogjakarta: Mitra Cendikia
Amstrong, dkk. (2002). Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda

Andayani. (2013). Hubungan pengetahuan ibu tentang asi eksklusif dengan
praktik pemberian asi eksklusif pada ibu bekerja di Kelurahan Ngempon
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Naskah Publikasi. Akademi
Kebidanan Ngudi Waluyo Ungaran

Anonim. (2008). Kebijakan departemen kesehatan tentang peningkatan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) Pada Pekerja Wanita. DepKes. RI.

Anggorowati dan Nuzulia. (2013). Hubungan antara dukungan keluarga dengan
pemberian ASI eksklusif pada bayi di Desa Bebengan Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Jurnal Keperawatan Maternitas, 1 (1).

Aprihastiwi. (2015). Hubungan motivasi dengan perilaku ibu dalam pemberian
ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Gamping Il Yogyakarta.
Naskah Publikasi. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Aisyiyah.

Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian suatu pendidikan praktik. Jakarta:
Rineka Cipta

Arini. (2012). Mengapa seorang ibu harus menyusui. Yogjakarta: Flash Books.

Azwar, S. (2004). Sikap manusia teori dan pengukuranya. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016


http://webcache.google/

Budiarto, E. (2001). Biostatistik kedokteran dan kesehatan masyarakat. Jakarta:
Agung Ceto

BPS. (2012). Pedoman pencacah survei angkatan kerja nasional Agustus 2012.
Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Chen, dkk. (2004). Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda

Dedeh K. (2008). Hubungan pengetahuan orang tuadengan minat orang tua
dalam memberikan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak usia
4-5 Tahun di TK. Diambil pada 21 Januari 2015 dari
http://www.skripsipedia.com /2011/01/hubungan-pengetahuan-orang-tua-

dengan.html

Depkes RI. (2005). Kebijakan departemen kesehatan tentang peningkatan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) pekerja wanita. Kemenkes.

Depkes RI. (2011). Profil kesehatan Indonesia. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI
2011.

Depkes. (2013). Kebijakan departemen kesehatan tentang peningkatan pemberian
Air Susu Ibu (ASI) pekerja wanita. Jakarta: Kemenkes RI.

Depkes Bengkulu. (2014). Peningkatan cakupan ASI ekslusif melalui penyediaan
ruang ASI di tempat kerja. Diakses pada 22 Februari 2015 dari
http://dinkes.bengkuluprov.go.id/verl/index.php/84-asi

Dinkes Cilacap. (2014). Profil kesehatan Cilacap tahun 2014. Dinkes Cilacap

Erfiana, 1. (2012). Kajian berbagai faktor yang berperan dalam pemberian susu
formula awal pada bayi (6-8) di Kelurahan Tugu Jaya Kecamatan
Cihideung Kota Tasikmalaya. Jawa Brat, Univrsitas Siliwangi.

Eva T. (2005). Hubungan antara status pendidikan dengan sikap dan tindakan ibu
dalam pemberian ASI Eksklusif di Desa Bulaksalak Kecamatan
Cangkringan Yogyakarta Skripsi. Yogyakarta:Universitas Islam Indonesia.

Fikawati & Syafiq. (2010). Kajian implementasi dan kebijakan air susu ibu
eksklusif dan inisiasi menyusui dini di Indonesia. Makara, Kesehatan, 14
(1):17-24.

Hastono, S. (2007). Analisa data kesehatan. Jakarta: FKUI

Hidayat, A. A. (2007). Metodologi penelitian kebidanan dan tekhnik analisis
data. Surabaya: Salemba

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016


http://dinkes.bengkuluprov.go.id/ver1/index.php/84-asi

Kapantow dkk. (2012). Hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu menyusui
dengan pemberian air susu ibu eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Tompaso Kecamatan Tompas. Diakses pada 12 Desember 2015 dari
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:jrPkuoJI80UJ:
fkm. unsrat.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/Winly-
Wenas.pdf+&cd=1&hl=id &ct=cInk&gl=id

Kementrian Kesehatan. (2010). Profil kesehatan Indonesia Tahun 2010. Jakarta:
Kementrian Kesehatan.

Khasanah, Nur. (2011). ASI atau susu formula ya ?. Jogjakarta: Flash Book
Roesli. (2008). Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda
Kristiyansari, W. (2009). ASI: Menyusui dan sadari. Yogyakarta: Nuha Medika.

Kuntarti. (2014). Gambaran karakteristik ibu nifas dan praktik menyusui yang
benar di Rumah Sakit Panti Wilasa “Citarum” Semarang. Jurnal
Kebidanan Panti Wilasa, 2 (1).

Lestari. (2012). Motivasi ibu bekerja dalam memberikan ASI ekslusif di PT
Dewhirst Men’s Wear Indonesia. Naskah Publikasi. Universitas
Padjajaran.

Lina dan Hidayanti. (2014). Kontribusi persepsi dan motivasi ibu dalam
meningkatkan keberhasilan pemberian asi eksklusif di Wilayah Pedesaan.
Jurnal Kesehatan Komunitas Indonesia, 10 (1).

Marmi. (2012). Pelaksanaan pemberian ASI perah pada ibu bekerja di
Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan. Skrispsi. Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Nasar, dkk. (2005). Makanan bayi dan ibu menyusui. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Nasir. (2011). Hasil penelitian mengenai manfaat ASI dan perbandingannya
dengan susu formula. http://dokternasir.web.id/2011. Diakses tanggal 25
maret 2015.

Notoatmodjo, S. (2003). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta

. (2010). llmu perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta

. (2010). Metodologi penelitian kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016


http://webcache.googleusercontent.com/search

Nursalam. (2003). Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu
keperawatan :pedoman skripsi, tesis dan instrument penelitian. Jakarta:
Salemba Medika

Nuryati, S. (2007). Susu formula dan angka kematian bayi.
http:unisosdem.org/kliping_detail.php?aid=9674&cold=34.(diakses
tanggal 8 April 2015)

Praptiani, W. (2012). Kebidanan oxford: Dari bidan untuk bidan. Jakarta: EGC.
Purwanti, S. H. (2004). Konsep penerapan ASI eksklusif. Jakarta: EGC

Rasti. (2013). Gambaran pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Desa Serua
Indah, Kecamatan Jombang, Tangerang Selatan. Jurnal Kesehatan
Reproduksi, 4 (1).

Riwidiko. (2007). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Bina Pustaka

Riyanto. (2009). Aplikasi metodologi penelitian kesehatan. Yogyakarta: Nuha
Medika.

Rohmah. (2014). Perbedaan status gizi ibu hamil berdasarkan ikterus fisiologi
dan patologo pada bayi baru lahir di Ruang Perinatal RSUD Wates Kulon
Progo. Yogyakarta. Naskah Publikasi. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Aisyiyah.

Roesli, U. (2007). Mengenal ASI eksklusif. Jakarta: Trubus Agriwidy

. (2008). Inisiasi menyusu dini plus susu formula. Jakarta: Pustaka
Bunda

. (2008). Inisiasi menyusu dini, Jakarta: Pustaka Bunda.

Roro. (2014). Gambaran karakteristik ibu yang memberikan MP-ASI pada bayi
usia 0-6 bulan di Desa Jati Kecamatan Jati Kabupaten Blora 1. Naskah
Publikasi. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Ngudi Waluyo Ungaran.

Rosita, S. (2008). ASI untuk kecerdasan bayi, panduan lengkap ibu menyusui.
Yogyakarta: Ayyana.

Ruliana. (2004). Manajemen laktasi, edisi 2. Jakarta; Perkumpulan Perinatologi
Indonesia

Sanyoto, Diendan, Eveline PN. (2008). Air susu ibu dan hak bayi bedah ASI.
Jakarta: Ikatan DokterAnak Indonesia Cabang DKI Jakarta

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016



Saputri, S. (2011). Faktor-faktor yang menyebabkan pemberian asi bersamaan
dengan makanan tambahan oleh ibu pada bayi 0-6 bulan di Kelurahan
Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan.

Saryono. (2008). Metodologi penelitian kesehatan.Jakarta: Penerbit Buku
Kesehatan

. (2010). Metodologi penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

. (2011). Metodologi penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Setiawirawan, Y. F. (2010). Pemodelan lama pemberian ASI Eksklusif pada
rumah tangga miskin dengan metoderegresi pohon di Sulawesi Tengah.

Sidi, S. (2004). Bahan rencana managemen laktasi perkumpulan perinatologi
Indonesia. Jakarta

Singhal, dkk. (2008). Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda

Siregar, A. (2004). Pemberian ASI eksklusif dan faktor-faktor yang
Mempengaruhinya. Laporan Penelitian. Medan: Universitas Sumatera
Utara. 3

. (2004). Faktor- faktor yang mempengaruhi pemeberian ASI oleh Ibu
Melahirkan.

Smith, dkk. (2003), .Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda

Suradi. (2004). Manajemen laktasi edisi 2. Jakarta: Perkumpulan Perinatologi
Indonesia

Suririnah. (2009). Buku pintar kehamilan dan persalinan. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

Triana, H. (2012). Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian susu
formula padabayiusia 0-6 bulan di Kelurahan Helvetia Timur. Tesis. FKM
USU, Jakarta.

Tri R. W. (1999). IImu perilaku untuk perawat. Jakarta : CV Sagung Seto.
Weir. (2002). Inisiasi menyusu dini. Jakarta: Pustaka Bunda

WHO. (2004). Susu formula. dalam : http://www.bayidananak.com. 15 januari
2015

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016



. (2005).Susu formula.dalam : http://www.bayidananak.com. 15 januari
2015

Wulandari, Dkk. (2013). Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap ASI
perah (ASIP) terhadap praktek pemberian ASIP pada ibu bekerja di
Kelurahan Tandang Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Skripsi.

Faktor-Faktor Yang..., YULIAN NURUL FAIZ, Fakultas limu Kesehatan UMP, 2016





